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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Daftar pertanyaan wawancara kepada pembeli 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang anda beli adalah pakaian 

impor bekas? 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli disini? 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang? 

B. Daftar pertanyaan wawancara kepada pedagang 

1. Sejak kapan anda berdagang pakaian bekas di pasar senen? 

2. Mengapa lebih memilih pasar senen sebagai tempat berdagang? 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai larangan berjualan pakian bekas? 

4. Model pakaian seprti apa yang diminati pembeli? 

5. Apakah anda pernah menerima komplen dari pembeli? 

6. Apakah terdapat kendala dalam berjualan pakaian bekas? 

7. Berapa rata-rata omzet pendapatan anda? 

8. Apakah anda menjual pakaian tersebut atau disortir terlebih dahulu? 

9. Mengapa anda lebih memilih menjual pakaian bekas daripada pakaian 

baru? 
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TRANSKRIP WAWANCARA 

Narasumber 1 (Pembeli) 

 

Nama   :  Imam 

Umur   :  26 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 1 Juni 2022   

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Ya kalau motivasinya itu udah pasti karena harganya murah dan 

terjangkau. Walaupun emang kondisinya bekas pakai, tapi masih bisa di 

cuci, dan emang harus pinter milih si kalo mau beli pakaian bekas, 

soalnya banyak juga baju-baju bekas tapi masih bagus, jadi daripada 

mahal-mahal mending cari yang murah ajasih. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Iya karena pakaian bekas barangnya masih bagus-bagus dan masih layak 

pakai. Selain itu juga bisa buat koleksi baju-baju fashion, jadi punya 

banyak pilihan gitu kalau mau pergi-pergi maen sama temen atau ada 

acara keluarga. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang dibeli adalah pakaian impor 

bekas? 

Iya tau sih, karena kalau dilihat dari model itu keliatan banget dibanding 

baju lokalan yang baru, terus sama dari aromanya itu khas banget, 

soalnya kan bajunya itu ditumpung gitu kan ya kayak semacam ball gitu, 

kalau untuk yang udh sering beli pasti tau dari aromanya. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Kalau perasaan sih biasa ajh, karena emng udh sering beli, mungkin 

kalau dapat baju yang bermerk sih ya saya punya kepuasaan sendiri gitu, 

karena kan emang kalau beli baju bekas itu harus sabar, itu yang jadi 
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tantangannya sih ya, bisa dibilang berburu harta karun lah ya jadi rada 

seneng gitu jadinya kalau dapet baju bermerk plus kondisinya juga masih 

bagus.  

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Kalau saya biasanya dicuci dulu sih, direndem pake air panas, biar 

kumannya pada rontok, karena kan walau gimana pun ini pakaian 

kondisinya bekas ya, jadi biar bersih sih baru bisa dipake. 

6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Saya taunya sih dari temen, jadi waktu itu belum tau kalau di pasar senen 

ada yang jual pakain bekas dan emang di recommended juga sama dia 

kalau mau cari pakaian bekas di senen ajh gitu katanya, bajunya bagus-

bagus. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Saya suka belanja disini karena disini barangnya komplit, cari apa ajh 

ada dan emng udh terkenal juga kalau mau cari pakaian bekas di Jakarta, 

selain itu juga posisinya yang berada di lokasi yang strategis jadi 

gampang kalau mau kesini. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Kalau itu sih, saya biasanya sebulan sekali. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Saya biasa beli baju atasan kemeja dan kaos polo shirt. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Kalau buget biasa saya untuk sekali beli sekitar 300 ribuan. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Sejauh ini sih belum pernah yaa, karena emang sebelum beli itu kan kita 

liat-liat dulu barangnya, jadi bisa tau langsung kondisi barangnya. 

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang?  

Gak tau sih, cuman taunya tuh baju bekas di impor dari luar negeri. 
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Narasumber 2 (Pembeli) 

 

Nama   :  Putri Ayu 

Umur   :  22 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 1 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Motivasinya si ya karena murah yaa, terus juga kan kayaknya gak 

semuanya bekas sih, mungkin ada juga yang reject sih beberapa, sepintar-

pintarnya kita memilih aja. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Yaa suka aja sih, karena buat fashion dan style. Pakaian bekas itu kan 

kayak lebih banyak gitu kan motif dan modelnya, terus juga cuma satu 

model untuk satu jenis pakaian juga kan, jadi kayak cuma kita aja yang 

punya yang laen gk ada yang punya. Bisa dibilang si limited lah yaa untuk 

model pakaiannya. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Kalau soal itu sih saya tau, jadi emng aku tuh sering beli gitu kan, terus 

liat pedagang nya sambil nanya kalau bajunya itu darimana pak, yaa 

terus pedagangnya ngejelasin kalau bajunya itu impor dari luar negeri, 

tapi kebanyakan sii katanya dari jepang sama korea, cuman kondisinya 

bekas, itu sih yang saya tau. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Yang pasti seneng sih kak, karena baju yang dibeli itu sesuai dengan 

keinginan saya dan selagi baju yang saya beli itu kondisinya bagus yaa 

saya pasti seneng-seneng ajh. 
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5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Saya cuci dulu kak, karena kan ini tu bekas yaa, apalagi kita gk tau 

kondisi orang yang sebelumnya pake itu kayak gmna, jadi lebih safe lah 

kalo dicuci setidaknya. 

6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Taunya sih dari nenek aku, jadi tuh aku sering diajak gitu kan kalo mau 

menjelang lebaran tuh pasti larinya kesini buat beli baju lebaran, dan 

semenjak dari itu aku tau kalo ada yang jual baju bekas di pasar senen.  

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Karena sebelumnya udh lama juga beli pakaian bekas di senen jadi udh 

keseringan, setau aku juga pasar senen udh familiar banget dikalangan 

anak muda gitu buat yang mau beli pakaian bekas disini, dan barangnya 

juga banyak banget pilihannya. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Saya sudah sejak tahun 2019, bisa dibilang saat masih sekolah dulu suka 

beli pakaian bekas sampe dengan sekarang, mungkin bisa dibilang 

sebulan dua kali. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Aku beli kemeja jaket dan celana. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Biasanya si kayak abis 200 kalau gak sampai 400 ribu untuk sekali 

belanja pakaian bekas. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Pernah banget, sering kekecilan terus juga kayak ada yang robek-robek, 

karena gk teliti mungkin yaa.  

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang? 

Gak tau juga sih, cuman aku tuh taunya kalo baju bekas itu impor dari 

luar negeri, dan gk kepikiran kalo ternyata dilarang. 
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Narasumber 3 (Pembeli) 

 

Nama   :  Dwi Ayu Supriyanti 

Umur   :  18 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 1 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Kalau saya sendiri sih karena pakaian bekas harganya terjangkau, terus 

banyak juga pilihannya gitu, cocok lah buat kantong pelajar yang mau 

tampil gaya tapi gk harus ngeluarin duit mahal, ya beda tipis lah ya sama 

baju baru kualitasnya, dan lagian kenapa harus beli mahal kalau ada 

yang murah. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Yaa karena baju-bajunya bagus buat ootd (outfit of the day) fashion yang 

lebih menarik, karena emng aku sering keluar-keluar buat maen sama 

temen ngumpul ketempat-tempat hunting, jadi bisa lebih percaya diri sih. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Iya tau sih, soalnya pakaian disini kan rata-rata bermerk, dan gk mungkin 

juga kan kalo ada pakaian bermerk bekas kalo gk di impor dari luar 

negeri, lagian juga ini kan udh popular di kalangan remaja kayak aku, 

sering juga liat di instagram banyak yang jualan juga jadi tau kalau ini 

pakaian nya di impor dari luar negeri.  

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Seneng sih udh pasti, ya bisa dibilang perasaannya sama kayak biasa beli 

baju baru pada umumnya ajh, cuman bedanya kalau yang ini bekas. 

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Kalau aku biasanya di laundry sebelum dipake, selain biar lebih bersih 

juga biar gk kelihatan baju bekasnya sih bekasnya sih. 
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6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ini ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Aku taunya dari youtube, karena emng banyak yang suka upload video 

vlog gitu tentang aktivitas keseharian orang jual beli pakaian bekas, 

khususnya di pasar senen. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Iya kalau aku sih karena memang di pasar senen banyak pilihannya dan 

juga udh terkenal banget sih kalau pasar senen buat beli baju bekas, 

selain itu juga pasar senen sekarang udh bagus lebih bersih dan ruangan 

nya juga udah ber ac jadi lebih nyaman. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Saya sering beli pakaian bekas disini, tapi baru tahun ini doang dan bisa 

dibilang sebulan sekali. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Aku biasa beli celana sama atasan, tapi lebih seringnya celana. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Habisnya sih paling 200rb, itu juga udh dapet lumayan banyak 2 sampe 3 

barang. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Pernah, sering kekecilan itu mungkin karena aku kurang teliti pas lagi 

milih-milih barangnya.  

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang? 

Pernah denger sih, tapi gk tau pastinya itu kayak gmna. 
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Narasumber 4 (Pembeli) 

 

Nama   :  Saleh 

Umur   :  17 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 1 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Kalau motivasi bisa dibilang itu karena harganya sih terjangkau, dengan 

harga yang segitu cukup worth it buat dana pelajar dan yang kita beli 

juga barangnya lumayan masih bagus dibanding pakaian baru bisa 

dibilang beda kondisinya ajh sih untuk kualitas mungkin sama. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Iya karena harganya dan kualitasnya yang lumayan bagus sih, selain itu 

juga liat temen yang emng suka pake baju bekas tuh keren-keren dari segi 

model tuh unik-unik, lebih lagi kalau kita sabar nyarinya tuh bisa dapet 

yang bermerk bajunya. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Awalnya sih gk tau, tapi setelah nanya-nanya sama temen terus dikasih 

tau kalo pakain ini tuh bekas impor, dan emng gk heran sih soalnya baju-

baju nya tuh dari segi modelnya tuh asing dan gk pernah liat, terus kalo 

baju-baju bekas tuh aromanya kayak khas gitu beda sama aromanya kalo 

misal kita beli baju yang baru. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Perasaan tuh saya seneng kalo kita beli baju bekas disini, bajunya masih 

bagus kualitasnya, hampir gk bisa dibedain lah sama baju baru, apalagi 

kan baju disni modelnya cuman ada satu, jadi berasa beli baju limited 

edition gitu, ya walaupun bekas tapi setidaknya kalo kita pergi-pergi tuh 

gk ada yang sama bajunya sama orang lain. 
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5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Dicuci dulu sih biasanya kalo saya pake air panas terus disiram ke baju-

baju yang baru dibeli itu, ya tujuan nya sih biar rontok kuman-kumannya, 

karena kan ini tuh baju bekas orang luar yang gk tau kondisi dia kayak 

gmna, jadi biar pas dipake aman lah setidaknya kalo kayak gitu. 

6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Taunya sih dari liat sosial media ajh sih, karena emng lumayan rame dan 

terkenal, terus coba deh pengen liat langsung juga kan dan ternyata ada 

dan rame banget. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Karena di pasar senen memiliki barang dan kualitas harga yang lumayan 

worth it, lokasinya juga strategis deket sama stasiun jadi gampang kalo 

mau kesini. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Kalau saya biasa bisa sebulan sekali atau dua kali, saya biasanya kesini 

buat beli baju bekasnya lagi. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Biasa kayak celana, hoddie, baju dan kalau ada emng yang menarik dibeli 

juga sih, ya kayak gitu gak nentu kalo udh sampe di pasar senennya jadi 

bingung, karena saking banyaknya juga kan pilihannya. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Kalau buget biasa 350 ribuan. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Gak pernah aman-aman ajh, karena kita kan pasti sebelum beli tuh diliat-

liat barangnya, yang bisa keliatan mana yang kualitasnya masih bagus 

sama kualitasnya udh jelek dan gak bagus.  

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang? Kalau itu saya kurang tau deh, cuman saya taunya sebatas 

barang ini itu impor ajh. 
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Narasumber 5 (Pembeli) 

 

Nama   :  Sri 

Umur   :  43 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 3 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Motivasinya karena baju nya bagus-bagus kualitasnya selagi kita bisa 

milihnya, harganya juga murah terjangkau, dan modelnya juga tidak 

pasaran karena kan memang pakaian ini tuh berasal dari impor luar 

negeri jadi tahan lama ketika dipakai. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Iya kalo saya itu kan lebih buat dipake sehari-hari bajunya, ya gak juga 

pengen beli yang mahal-mahal, jadi alternative sih baju bekas lumayan 

ngebantu dari segi ekonomi, karena murah dan kualitasnya masih bagus, 

jadi bisa hemat uangnya bisa dibeli yang lain. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Iya tau, karena pas saya beli pedagang nya suka teriak-teriak gitu pas 

mau nawarin ke yang lain, kayak misalnya dia bilang baju impor kualitas 

original murah daripada beli baju baru mahal kualitas sama ajh, gitu sih. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Kalau untuk perasaan sih ya gak gimana-gimana, biasa ajh, yang penting 

sih baju yang kita beli itu gak ada cacat dan pas sampe rumah pas 

ukurannya. Karena kadang suka beda kalo dicobain di pasar sama 

dicobain dirumah. 

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Kalau saya beli baju disini pas sampe dirumah dicuci dulu sama kayak 

beli baju pada umumnya ajh, karena kan pasti sebelumnya dipegang-
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pegang juga sama orang lain, apalagi ini pakaian bekas impor dari luar 

negeri kita gk tau kondisinya gimana. 

6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Saya taunya tuh dari tetangga yang bilang, awalnya sih gk tau di pasar 

senen ada yang jual pakaian bekas, karena tetangga yang bilang jadi 

keterusan deh setiap mau beli baju larinya ke pasar senen. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Iya suka ajh gitu, suka kesini sama temen-temen juga, karena pasar nya gk 

cuman khusus jual pakaian bekas juga kan, disini ada banyak yang jualan 

juga jadi rame, kalo kesini jadi bisa beli yang lain juga sekalian, pasarnya 

juga sekarang udh bagus, tempat parkirnya luas, jadi gk susah buat 

parker. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Kalau awal beli pakaian bekas disini tuh udh lama, yang pasti kalo setiap 

ke pasar senen itu sekalian, pasti ada ajh yang dibeli. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Kaos atasan gitu, celana kalau cocok beli juga. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Saya beli baju disini biasa yang 100 ribu tiga pasang ada yang 20 ribu 

satu pasang, ya total bisa 200 ribuan lah ya, dan itu juga udah dapet 

banyak. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Gak pernah, karena emang kitanya harus pintar-pintar kalau sebelum 

mau beli dilihat detailnya yang sekiranya ada yang cacat ya gak usah beli 

dan cari yang lain, kuncinya sih harus sabar kalau mau dapet yang 

kualitasnya masih bagus. 

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang?  

Tau sih pernah denger diberita, tapi heran juga kalau misalnya barang 

illegal kenapa gak ada himbauan apa-apa dan malah rame terus. 
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Narasumber 6 (Pembeli) 

 

Nama   :  Rivaldi 

Umur   :  22 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 3 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Saya suka beli pakaian bekas disini karena ya bisa dibilang pakaian bekas 

itu unik-unik modelnya, terus juga lebih berkualitas dan jarang sama 

modelnya dengan yang lain. Kalau untuk motivasinya saya fikir karena 

harganya yang murah dan terjangkau. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Alasan saya menyukai pakaian bekas karena murah harganya, kualitasnya 

juga gk kalah dengan pakaian baru dan menurut saya model-modelnya gk 

pasaran jarang ada yang samaan juga sama yang lain, cocok lah buat 

saya sebagai mahasiswa dengan harga yang lebih terjangkau. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Iya saya tau, karena saya sering beli dan emang kalau dilihat dari 

kualitas barangnya itu tergantung ada yang masih bagus dan ada yang 

emng gk bagus. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Perasaan saya seneng sih, apalagi dapet yang bermerk, kualitasnya juga 

masih bagus dengan harga yang murah. 

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Hal pertama yang saya lakukan sebelum memakai pakaian bekas yang 

saya beli biasanya saya rendam pake air panas, tujuannya sih biar 

kuman-kumannya pada mati, baru setelah itu saya cuci pake detergen. 
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6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Saya dari temen taunya, awalnya liat dia pake baju modelnya bagus-

bagus terus coba tanya, dan dia bilang belinya di senen. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Karena tempatnya bersih, dan lokasinya strategis, deket samping stasiun 

terus rame juga tempatnya. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Saya termasuk yang udah lama juga sih beli pakaian bekas, awalnya itu 

diajak bareng sama temen, terus keterusan sampe akhirnya saya jadi suka 

beli pakaian bekas, mungkin bisa dibilang sebulan sekali. 

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Kalo saya beli itu hoddie, topi sama celana jeans. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Saya biasa beli itu bisa 300 ribuan udh dapet banyak. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Belum pernah sih, ya kita harus bisa milih lah sebelum membeli, liat dulu 

kondisinya, sebisa mungkin cari yang memang kualitasnya bagus. 

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang?  

Saya tau pernah denger juga, ya kalau memang dilarang seharusnya gak 

ada yang jualan, tapikan kenyataannya masih banyak yang jualan pakaian 

bekas, mungkin bisa lebih jelas kali ya aturannya. 
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Narasumber 7 (Pembeli) 

 

Nama   :  Alpiansyah 

Umur   :  20 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 3 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Apa motivasi anda membeli pakaian bekas? 

Motivasi saya dalam membeli pakaian bekas karena bisa dibilang murah 

harganya dibandingkan dengan produk atau barang baru yang dijual di 

Mall, yang sangat cocok dengan status saya sendiri sebagai seorang 

mahasiswa, yang penting juga kualtasnya masih bagus. 

2. Mengapa anda menyukai pakaian bekas? 

Saya suka beli pakaian bekas itu karena model pakaiannya unik, bagus 

dan gk pasaran juga, selain itu harganya terjangkau daripada harus beli 

baju mahal-mahal, mending beli yang murah dan berkualitas. 

3. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian yang ada beli adalah pakaian 

impor bekas? 

Tau saya, karena diliat kondisi baju-bajunya sebelum di jual terlihat baju 

dibongkar dari ball karung besar gitu terus keliatan kucel kayak belum 

disetrika, dan aromanya juga khas banget. 

4. Bagaimana perasaan anda setelah membeli pakaian bekas? 

Saya seneng beli pakaian bekas, apalagi kalo dapet baju yang kualitasnya 

masih bagus ditambah juga harganya yang murah. 

5. Bagaimana cara anda sebelum memakai pakaian bekas tersebut? 

Kalau saya pasti dicuci dan biasanya direndem pake air panas, tujuannya 

sih biar kuman-kuman nya mati, karena kan ini pakaian bekas impor. 
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6. Bagaimana anda mengetahui kalau di pasar senen ada yang menjual 

pakaian bekas? 

Saya taunya dari media sosial, karena emang pasar senen ini udh cukup 

terkenal buat yang mau cari pakaian bekas. 

7. Mengapa memilih pasar senen untuk membeli pakaian bekas? 

Karena tempatnya strategis, bersih, dan rame, selain itu juga pakaian 

bekas disini banyak pilihannya. 

8. Seberapa sering anda membeli pakaian bekas di pasar senen? 

Awal beli pakaian bekas disini belum lama sih dari tahun kemaren, 

sebulan sekali saya biasanya kesini.  

9. Jenis pakaian apa yang anda beli di sini? 

Gak nentu juga, kalo ada yang bagus sih biasanya diibeli, tapi 

kebanyakan kemeja pajang sama celana jeans. 

10. Berapa rata-rata buget yang dihabiskan untuk sekali membeli pakaian 

bekas? 

Saya bisa sekitar 150 sampe 200 ribu lah. 

11. Apakah anda pernah merasa dirugikan ketika membeli pakaian bekas? 

Pernah, waktu itu beli celana pas dilihat disana gk ada yang cacat, tapi 

pas udh sampe rumah liat ada yang cacat, mungkin karena kurang teliti 

sayanya.  

12. Apakah anda mengetahui bahwa pakaian bekas ini dilarang oleh undang-

undang?  

Belum tau sih, cuman sebatas taunya kalo pakaian bekas itu impor. 
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Narasumber 8 (Pedagang) 

 

Nama   :  Sony 

Umur   :  27 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 5 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Sejak kapan anda berdagang pakaian bekas di pasar senen? 

Saya sudah cukup lama berjualan di pasar senen ini mungkin sekitar 

tahun 2008, berarti bisa dibilang 14 tahun saya berjualan di sini. 

2. Mengapa lebih memilih pasar senen sebagai tempat berdagang? 

Karena sekarang pasar senen lebih rapih, bersih, dan lebih tertata. Beda 

sama yang dulu kesannya itu kumuh, tapi setelah ada bangunan baru itu 

berubah total, imagenya perlahan mulai membaik, sekarang kayak pasar 

modern punya lahan parkir luas, escalator, lift udh ada AC juga 

ruangannya dan rata-rata konsumen disini itu pastinya kan pake 

kendaraan pribadi, sekalinya gk pake kendaraan pribadi juga lokasinya 

strategis deket stasiun sama terminal, jadi baguslah makin rame 

pendapatan juga bisa meningkat. 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai larangan berjualan pakaian bekas? 

Sebenarnya larangan itu udah dari dulu ada, tapi ya gk tau juga sampe 

sekarang masih bisa berjualan. 

4. Model pakaian seperti apa yang diminati pembeli? 

Pembeli disini itu biasanya cari jaket-jaket parasut yang tipis, bomber, 

bulu angsa dan yang tebel-tebel. 

5. Apakah anda pernah menerima komplain dari pembeli? 

Sejauh ini belum pernah saya mendapat komplain dari pembeli, malah 

justru langganan nambah banyak. 
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6. Apakah terdapat kendala dalam berjualan pakaian bekas? 

Yaa kendala nya waktu kemaren ada ppkm, tutup selama 3 bulan disini, 

jadi saya gk bisa berjualan.   

7. Berapa rata-rata omzet pendapatan anda? 

Gak tentu sih kadang-kadang, kalo lagi sepi-sepi 500ribu kalo lagi rame 

bisa 1juta sampe 2jutan perhari. 

8. Apakah ada menjual semua pakaian tersebut atau disortir terlebih dahulu? 

Kalo saya gk pernah disortir buka ball langsung dijual. 

9. Mengapa anda lebih memilih menjual pakaian bekas daripada pakaian 

baru? 

Yaa soalnya kan barang bekas kan lebih murah ajh dan saat ini lagi 

banyak dicari orang, karena barang ini merupakan barang impor dari 

jepang dan korea, jadi lebih tertarik ke pakaian bekas. 
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Narasumber 9 (Pedagang) 

 

Nama   :  Asep 

Umur   :  26 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 5 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Sejak kapan anda berdagang pakaian bekas di pasar senen? 

Saya sudah berjualan sebelum pandemi corona, bisa diilang tahun 2019. 

2. Mengapa lebih memilih pasar senen sebagai tempat berdagang? 

Karena deket dari rumah, jadi bisa lebih efisien, gak harus ngeluarin 

ongkos yang mahal. 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai larangan berjualan pakaian bekas? 

Saya merasa keberatan, sebab ini adalah satu satunya mata pencaharian 

saya sebagai kepala rumah tangga yang harus mencukupi ekonomi 

keluarga saya. 

4. Model pakaian seperti apa yang diminati pembeli? 

Kalau model beragam sih, kayak misalnyaa cewek biasa cari celana street 

yang slim fit gitu dan untuk ibu-ibu biasa yang gede-gede pake karet. 

5. Apakah anda pernah menerima komplain dari pembeli? 

Alhamdulillah sih belum, kalo komplen dari pembeli gitu. 

6. Apakah terdapat kendala dalam berjualan pakaian bekas? 

Yaa kaadang-kadang kendala dari barang nya sendiri agak susah, kadang 

lambat datangnya. 

7. Berapa rata-rata omzet pendapatan anda? 

Waduh kalu gitu gmna ya, ya cukuplah buat memenuhi kebutuhan 

keluarga perbulan mungkin bisa dapet 4 sampe 5 jutaan. 

8. Apakah ada menjual semua pakaian tersebut atau disortir terlebih dahulu? 

Kdang-kadang ada yang disortir kadang-kadang langsung dijual. 

9. Mengapa anda lebih memilih menjual pakaian bekas daripada pakaian 

baru? 

Karena lebih murah barangnya, dan mudah mendapatkannya juga. 
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Narasumber 10 (Pedagang) 

 

Nama   :  Nur 

Umur   :  25 Tahun 

Lokasi   :  Pasar Senen 

Tanggal Wawancara : 5 Juni 2022 

 

Pertanyaan Penelitian 

1. Sejak kapan anda berdagang pakaian bekas di pasar senen? 

Saya sudah berjualan dari tahun 2019. 

2. Mengapa lebih memilih pasar senen sebagai tempat berdagang? 

Karena pasar senen terkenal sebagai pusat penjualan pakaian bekasnya. 

3. Bagaimana tanggapan anda mengenai larangan berjualan pakaian bekas? 

Sebenernya keberatan sih kalo dilarang, karena kan ini tuh jadi tempat 

penghasilan saya bersama suami. 

4. Model pakaian seperti apa yang diminati pembeli? 

Kebanyakan sih baju-baju cewek yang lebih diminati, kaya mode, baju 

panjang, kemeja. 

5. Apakah anda pernah menerima komplain dari pembeli? 

Gak terlalu sering sih, ada mungkin tapi gk banyak. 

6. Apakah terdapat kendala dalam berjualan pakaian bekas? 

Kendala mungkin bisa dibilang harga barangnya nya mahal. Itukan 

karena pakaia bekas sekarang ini banyak yang cari mungkin ya, jadi 

imbasnya ke harga ball yang jadi mahal. 

7. Berapa rata-rata omzet pendapatan anda? 

Untuk omzet standarlah, bisa beli kebutuhan anak perbulan tercukupi. 

8. Apakah ada menjual semua pakaian tersebut atau disortir terlebih dahulu? 

Kalau saya biasa disortir terlebih dahulu, biar konsumen juga jadi 

tertarik buat beli di toko saya. 

9. Mengapa anda lebih memilih menjual pakaian bekas daripada pakaian 

baru? 

Karena modalnya lebih sedikit dibanding pakaian baru, kalo pakaian baru 

modalnya lebih gede. 
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